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Abstrak

Info Artikel

Anak usia prasekolah merupakan kelompok usia yang rentan
mengalami kecemasan selama perawatan di rumah sakit. Faktor-faktor
seperti perpisahan dari orang tua, lingkungan asing, suara bising alat
medis, serta prosedur medis yang menakutkan dapat menimbulkan
stres dan kecemasan. Terapi bermain boneka tangan merupakan salah
satu intervensi non-farmakologis yang dapat digunakan untuk
mengurangi kecemasan anak. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat kecemasan anak sebelum dan sesudah
diberikan terapi bermain boneka tangan, serta membandingkan hasil
akhir antara dua klien yang menjalani terapi tersebut di RSUD Dr.
Moewardi, Metode: Penelitian menggunakan desain studi kasus dengan
dua responden anak usia prasekolah yang dirawat di ruang HCU Anak
(Ruang Cempaka) RSUD Dr. Moewardi. Intervensi dilakukan selama
tiga hari berturut-turut. Tingkat kecemasan diukur menggunakan
instrumen Spence Children Anxiety Scale (SCAS) sebelum dan sesudah
terapi. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan
tingkat kecemasan yang signifikan pada kedua responden. An. D
mengalami penurunan skor dari 43 menjadi 18 (kategori kecemasan
rendah), sedangkan An. A dari 45 menjadi 23. Penurunan tersebut
berlangsung secara bertahap dan konsisten selama tiga hari
pelaksanaan terapi Kesimpulan: Terapi bermain boneka tangan
terbukti efektif dalam menurunkan kecemasan hospitalisasi pada anak
usia prasekolah. Faktor-faktor seperti usia, jumlah saudara kandung,
dan lama perawatan dapat memengaruhi efektivitas terapi.

Abstract

Preschool children are an age group that is vulnerable to experiencing
anxiety during hospitalization. Factors such as separation from parents,
unfamiliar environments, noisy medical devices, and frightening
medical procedures can cause stress and anxiety. Hand puppet play
therapy is one of the non-pharmacological interventions that can be
used to reduce children's anxiety. Objective: This study aims to describe
the level of anxiety in children before and after being given hand puppet
play therapy, and to compare the final results between two clients who
underwent the therapy at Dr. Moewardi Hospital. Method: The study
used a case study design with two preschool child respondents who
were treated in the Children’s HCU (Cempaka Room) of Dr. Moewardi
Hospital. The intervention was carried out for three consecutive days.
Anxiety levels were measured using the Spence Children Anxiety Scale
(SCAS) instrument before and after therapy. Results: The results
showed that there was a significant decrease in anxiety levels in both
respondents. An. D experienced a decrease in score from 43 to 18 (low
anxiety category), while An. A from 45 to 23. The decrease occurred
gradually and consistently during the three days of therapy. Conclusion:
Hand puppet play therapy has been shown to be effective in reducing
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hospitalization anxiety in preschool children. Factors such as age,

number of siblings, and length of hospitalization may affect the

effectiveness of therapy.
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PENDAHULUAN

Anak usia prasekolah (3-6 tahun) berada pada tahap perkembangan penting yang
ditandai dengan peningkatan kemandirian dan eksplorasi lingkungan. Namun, ketika harus
menjalani perawatan di rumah sakit, mereka sering kali mengalami kecemasan akibat
perpisahan dari lingkungan yang familiar, prosedur medis yang menakutkan, dan interaksi
dengan orang asing. Kecemasan ini dapat menghambat proses penyembuhan dan
berdampak negatif pada perkembangan emosional anak (Jannah et al., 2023).

Menurut (World Health Organization (WHO), 2022), sekitar 5%-12% anak yang
dirawat di rumah sakit mengalami kecemasan yang signifikan. Di Indonesia, berdasarkan
data dari (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023) sekitar 40% anak usia
prasekolah yang menjalani perawatan di rumah sakit mengalami kecemasan akibat
hospitalisasi. Kondisi ini diperburuk dengan kurangnya intervensi yang efektif dalam
menangani kecemasan anak selama masa rawat inap. Selain itu data dari (RSUD Dr.
Moewardi, 2023) menjukkan bahwa terdapat 48 pasien anak yang dirawat di Ruang
Flamboyan 9 - HCU Anak Cempaka yang mengalami kecemasan akibat hospitalisasi.

Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD Dr. Moewardi pada bulan
Februari 2025 menunjukkan bahwa dari 80 pasien anak usia prasekolah yang dirawat
dalam enam bulan terakhir, sekitar 60% mengalami kecemasan selama hospitalisasi.
Wawancara dengan orang tua pasien mengungkapkan bahwa anak mereka sering kali
menunjukkan perilaku gelisah, takut terhadap tenaga medis, sering rewel dan menangis,
serta terus-menerus meminta pulang selama perawatan. Hospitalisasi dapat menyebabkan
kecemasan pada anak usia prasekolah. Terapi bermain merupakan salah satu metode yang
efektif untuk mengatasi kecemasan tersebut, karena dapat membantu anak
mengekspresikan emosi, mengurangi stres, serta meningkatkan rasa aman selama berada
di rumah sakit (Tandilangan et al,, 2023).

Salah satu terapi beramin yang cocok untuk anak usia prasekolah adalah dengan
menggunakan boneka tangan. Terapi bermain boneka tangan memungkinkan anak
mengekspresikan perasaan mereka, memahami situasi yang dihadapi, dan mengurangi
ketegangan selama masa perawatan. Penelitian di RSUD dr. Soeratno Gemolong
menemukan bahwa penerapan terapi bermain boneka tangan pada anak usia prasekolah
mampu menurunkan tingkat kecemasan mereka selama hospitalisasi (Dewi et al., 2023).
Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Sunarti et al., (2021) menunjukkan bahwa
terapi bermain boneka tangan efektif dalam menurunkan kecemasan pada anak usia
prasekolah yang menjalani hospitalisasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut
penerapan terapi bermain boneka tangan sebagai intervensi untuk mengurangi kecemasan
pada anak usia prasekolah selama hospitalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas terapi bermain boneka tangan dalam menurunkan tingkat kecemasan pada anak
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usia prasekolah yang dirawat di RSUD Dr. Moewardi. Diharapkan nantinya hasil dari
penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi perawatan
yang lebih ramah anak di lingkungan rumah sakit.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penyusunan karya ilmiah ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
mengkaji suatu kelompok, individu, objek, kondisi, sistem pemikiran, atau peristiwa yang
terjadi pada masa kini secara sistematis, faktual, dan akurat.

Studi kasus dalam penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang
mendalam dan rinci mengenai latar belakang serta kondisi subjek penelitian, dengan
membandingkan dua objek penelitian. Secara sistematis, penelitian ini berfokus pada
proses asuhan keperawatan anak yang mengalami kecemasan akibat hospitalisasi. Dalam
hal ini, dilakukan penerapan terapi bermain boneka tangan sebagai intervensi untuk
menurunkan tingkat kecemasan anak.

Proses penelitian mencakup tahap pengkajian, diagnosis keperawatan, perencanaan
intervensi, implementasi, serta evaluasi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan pemeriksaan guna memperoleh hasil yang akurat dan objektif (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden di Ruang HCU Anak Cempaka RSUD Dr. Moewardi
Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan adanya variasi pada
jenis kelamin, usia, jumlah saudara kandung, dan lama perawatan di rumah sakit.
Responden An. D merupakan anak laki-laki berusia 4 tahun 3 bulan dengan
pengalaman dirawat sebelumnya dan memiliki satu saudara kandung, serta menjalani
perawatan selama 5 hari. Sementara itu, An. A adalah anak perempuan berusia 3 tahun
10 bulan, juga pernah dirawat sebelumnya namun tidak memiliki saudara kandung dan
menjalani perawatan lebih lama, yaitu selama 13 hari. Perbedaan karakteristik ini
berpotensi memengaruhi tingkat kecemasan anak selama perawatan medis, di mana
anak dengan pengalaman rawat inap yang lebih lama dapat mengalami kecemasan
yang lebih tinggi akibat paparan stresor berulang (Tri Ratnaningsih et al, 2023).
Menurut penelitian terbaru yang dilakukan oleh Made et al, (2022), faktor usia,
jenis kelamin, pengalaman dirawat sebelumnya, jumlah saudara kandung, dan durasi
rawat inap secara signifikan memengaruhi tingkat kecemasan anak dalam lingkungan
rumah sakit. Anak-anak usia prasekolah cenderung mengalami kecemasan lebih tinggi
karena keterbatasan pemahaman mengenai prosedur medis. Secara khusus, anak usia
3 tahun cenderung lebih cemas dibandingkan anak usia 4 tahun karena pada usia
tersebut perkembangan kognitif dan emosionalnya masih sangat terbatas. Anak usia 3
tahun belum mampu memahami konsep waktu, sebab-akibat, atau penjelasan verbal
yang kompleks, sehingga mereka lebih mudah merasa takut terhadap hal-hal asing
seperti lingkungan rumah sakit, alat medis, atau interaksi dengan tenaga kesehatan.
Selain itu, anak usia 3 tahun juga masih sangat bergantung secara emosional pada
orang tua atau pengasuh utama, sehingga pemisahan sementara dalam situasi
perawatan dapat memicu stres dan kecemasan yang lebih tinggi. Sementara itu, anak
usia 4 tahun umumnya sudah mulai mengembangkan kemampuan komunikasi yang
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lebih baik dan mulai dapat memahami penjelasan sederhana tentang prosedur yang
akan dilakukan, sehingga mereka lebih mampu menyesuaikan diri dan mengelola
kecemasan dibandingkan anak yang lebih muda.

Anak perempuan cenderung lebih rentan mengalami kecemasan dibandingkan
anak laki-laki karena faktor hormonal, seperti pengaruh estrogen, serta
kecenderungan untuk menginternalisasi emosi. Norma sosial dan harapan budaya juga
memainkan peran dalam cara perempuan mengungkapkan kecemasan. Meskipun
demikian, respons terhadap kecemasan bersifat individual dan dipengaruhi oleh
berbagai factor (Aniharyati & Ahmad, 2019). Anak yang memiliki saudara kandung
lebih mungkin memiliki dukungan sosial yang baik dalam menghadapi situasi stres
karena saudara kandung dapat berfungsi sebagai sumber dukungan emosional dan
sosial. Mereka sering kali berbagi pengalaman yang sama, seperti menghadapi situasi
stres bersama, dan dapat saling memberikan rasa aman serta penghiburan. Selain itu,
interaksi dengan saudara kandung mengajarkan keterampilan sosial, seperti berbagi,
bernegosiasi, dan empati, yang dapat membantu anak mengatasi perasaan cemas atau
stres. Dukungan ini juga memperkuat perasaan memiliki, yang penting dalam
mengurangi kecemasan pada anak-anak (Ayu et al, 2021).

Lama perawatan yang panjang diketahui meningkatkan kecemasan anak karena
perasaan tidak nyaman, keterbatasan aktivitas, dan ketidakpastian (Ginanjar et al,
2022). Penelitian oleh Novianti & Anhusadar (2024) mengungkapkan bahwa anak-
anak yang dirawat lebih lama cenderung lebih gelisah dan takut terhadap prosedur
medis dibandingkan mereka yang dirawat dalam waktu singkat. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi yang tepat untuk mengurangi kecemasan selama perawatan di
rumah sakit, salah satunya adalah terapi bermain boneka tangan yang terbukti efektif
dalam mengurangi kecemasan pada anak (Putri Sari Dewi et al, 2023; Sunarti et al,
2021).

2. Tingkat kecemasan anak sebelum diberikan terapi bermain boneka tangan di Ruang
HCU Anak Cempaka RSUD Dr. Moewardi

Sebelum diberikan terapi bermain boneka tangan, kedua responden menunjukkan
tingkat kecemasan yang memerlukan perhatian. An. D memiliki skor SCAS sebesar 43
(41,3%, kecemasan sedang), sementara An. A memiliki skor SCAS 45 (43,3%,
kecemasan sedang). Hasil ini mengindikasikan bahwa kecemasan sebelum terapi
berada pada tingkat yang cukup mengkhawatirkan dan dapat memengaruhi
kenyamanan serta respons anak terhadap prosedur medis (Musviro et al, 2023; Putri
Sari Dewi et al, 2023).

Terapi bermain boneka tangan merupakan salah satu bentuk terapi bermain yang
efektif dalam mengurangi kecemasan anak selama hospitalisasi. Terapi ini melibatkan
penggunaan boneka tangan sebagai media komunikasi dan interaksi dengan anak,
sehingga anak dapat mengekspresikan perasaan dan memahami prosedur medis
dengan cara yang menyenangkan Hal ini sejalan dengan penelitian Ginanjar et al,
(2022), yang menemukan bahwa permainan boneka tangan secara signifikan
menurunkan tingkat kecemasan pada anak usia 4-6 tahun di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang. Demikian pula, melaporkan bahwa terapi ini efektif dalam
menurunkan kecemasan anak prasekolah akibat hospitalisasi, serta meningkatkan
kenyamanan dan kerja sama anak selama prosedur medis. Larasaty & Sodikin, (2020)
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juga menyatakan bahwa terapi bermain boneka tangan dapat mengurangi kecemasan
dan meningkatkan keterlibatan anak dalam perawatan medis.

Menurut Suprapti & Tri, (2023), kecemasan anak dalam menghadapi prosedur
medis dapat dikurangi dengan pendekatan yang mengedepankan faktor emosional,
seperti bermain dan interaksi sosial. Terapi bermain boneka tangan memanfaatkan
prinsip ini dengan menciptakan suasana yang aman dan mendukung bagi anak untuk
memahami serta mengatasi ketakutan yang dirasakan (Sulpat et al, 2022). Selain itu,
terapi bermain juga merangsang perkembangan sensorik, motorik, dan kognitif anak,
yang berkontribusi pada pengembangan kemampuan koping yang lebih baik dalam
situasi yang menimbulkan stres (Sunarti et al, 2021).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung efektivitas terapi bermain
boneka tangan dalam menurunkan kecemasan anak selama hospitalisasi. Intervensi ini
terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan sesuai hasil pengukuran SCAS pada
kedua responden. Temuan ini selaras dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa terapi bermain, khususnya boneka tangan, dapat membantu anak
menghadapi lingkungan rumah sakit yang menegangkan dan meningkatkan kesiapan
mereka dalam menjalani prosedur medis (Ginanjar et al, 2022; Liang et al, 2024; Putri
Sari Dewi et al, 2023).

Tingkat kecemasan anak setelah diberikan terapi bermain boneka tangan di Ruang
HCU Anak Cempaka RSUD Dr. Moewardi

Tingkat kecemasan anak setelah diberikan terapi bermain boneka tangan
menunjukkan hasil yang positif dalam mengurangi kecemasan anak. Responden An. D
seorang anak laki-laki berusia 4 tahun 3 bulan, dengan pengalaman dirawat
sebelumnya dan memiliki satu saudara kandung yang sebelumnya berada dalam
kategori kecemasan sedang dengan skor SCAS 43 berhasil menurun menjadi
kecemasan rendah dengan skor SCAS 18. Demikian pula, An. A seorang anak
perempuan berusia 3 tahun 10 bulan, juga memiliki pengalaman dirawat sebelumnya
namun tidak memiliki saudara kandung yang awalnya berada dalam kategori
kecemasan sedang dengan skor SCAS 45 mengalami penurunan kecemasan menjadi
kecemasan rendah menurut SCAS dengan skor 23.

Perbedaan usia antara kedua responden, meskipun hanya beberapa bulan, dapat
berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam memahami dan mengelola situasi di
lingkungan rumah sakit. Anak usia 4 tahun umumnya memiliki kemampuan
komunikasi dan kognitif yang lebih matang dibandingkan anak usia 3 tahun, sehingga
lebih mudah memahami penjelasan sederhana dan lebih siap mengikuti terapi yang
diberikan. Hal ini mungkin menjadi salah satu alasan mengapa An. D menunjukkan skor
kecemasan yang lebih rendah pasca-terapi (Aminimanesh et al, 2019; Purnamasari et
al, 2022).

An. D, yang berusia 4 tahun 3 bulan dan memiliki satu saudara kandung,
menunjukkan penurunan kecemasan yang lebih signifikan dibandingkan dengan An. A,
yang berusia 3 tahun 10 bulan dan merupakan anak tunggal. Keberadaan saudara
kandung dapat mendukung perkembangan sosial dan emosional anak, memberikan
pengalaman dalam berbagi perhatian dan interaksi sosial, sehingga memudahkan
adaptasi dalam situasi baru seperti lingkungan rumah sakit. Sebaliknya, anak tunggal
mungkin memiliki ketergantungan emosional yang lebih besar kepada orang tua, yang
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dapat meningkatkan kecemasan saat berada di lingkungan asing. Penelitian oleh Tahir
et al, (2023), menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang baik dapat mengurangi
tingkat kecemasan pada anak selama hospitalisasi.

Selain itu, lama rawat inap juga memengaruhi tingkat kecemasan. An. A yang
menjalani rawat inap selama 13 hari kemungkinan mengalami stres berkepanjangan,
yang dapat memengaruhi tingkat kecemasan meskipun telah diberikan intervensi.
Sebaliknya, An. D yang hanya dirawat selama 5 hari mungkin belum mengalami stres
jangka panjang yang signifikan, sehingga respons terhadap terapi bisa lebih optimal.
Penelitian oleh Dewi et al, (2020) dan Dwi et al, (2021) menemukan bahwa terdapat
hubungan antaralama rawat inap dengan tingkat kecemasan pada anak yang menjalani
hospitalisasi.

Usia juga merupakan faktor penting dalam tingkat kecemasan anak. Anak-anak
usia prasekolah cenderung mengalami kecemasan lebih tinggi karena keterbatasan
pemahaman mengenai prosedur medis. Anak usia 3 tahun mungkin lebih cemas
dibandingkan anak usia 4 tahun karena perkembangan kognitif dan emosional yang
masih dalam tahap awal, sehingga mereka lebih sulit memahami dan mengatasi situasi
baru atau stres. Penelitian oleh Made et al, (2022) menunjukkan bahwa faktor usia
secara signifikan memengaruhi tingkat kecemasan anak dalam lingkungan rumah
sakit.

Penurunan kecemasan yang signifikan pada kedua responden mendukung
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terapi bermain dapat membantu
anak-anak mengekspresikan ketakutan dan kecemasan mereka dengan cara yang
menyenangkan dan tidak mengancam (Novianti & Anhusadar, 2024; Suprapti & Tri,
2023). Menurut Ginanjar et al, (2022), permainan boneka tangan dapat membantu
mengalihkan perhatian anak dari prosedur medis yang menakutkan dan mengurangi
respons kecemasan melalui interaksi yang menyenangkan dan komunikatif.

Selain itu, penelitian oleh Tahir et al, (2023) menegaskan bahwa terapi bermain
efektif dalam mengurangi kecemasan pada anak usia prasekolah, terutama dalam
situasi rawat inap yang menimbulkan ketakutan dan kecemasan. Efektivitas terapi
bermain boneka tangan juga didukung oleh penelitian Estiani et al, (2024), yang
menemukan bahwa metode ini membantu meningkatkan kemampuan anak dalam
mengelola emosi negatif selama perawatan medis. Dengan pendekatan yang interaktif
dan menyenangkan, terapi bermain boneka tangan mampu menstimulasi anak dalam
memahami situasi medis, mengekspresikan perasaan, dan mengurangi ketakutan
secara efektif.

Dengan demikian, berdasarkan hasil pengukuran SCAS serta didukung oleh
penelitian-penelitian terbaru, dapat disimpulkan bahwa terapi bermain boneka tangan
efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada anak yang menjalani perawatan
medis. Efektivitas ini tercermin dalam penurunan skor kecemasan pada kedua
responden, dengan menggunakan alat ukur SCAS. Intervensi ini diharapkan dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam mengatasi kecemasan anak selama menjalani
prosedur medis di rumah sakit.

Copyright © 2025, Indonesian Academia Center 495



Wiratama dkk. Penerapan Terapi Bermain...

4. Perbedaan sebelum dan setelah dilakukan penerapan bermain boneka tangan
terhadap penurunan tingkat kecemasan hospitalisasi pada anak usia prasekolah di
Ruang HCU Anak Cempaka RSUD Dr. Moewardi

Terapi bermain boneka tangan terbukti memberikan dampak positif dalam
menurunkan tingkat kecemasan anak secara bertahap selama tiga hari pelaksanaan
intervensi. Pengukuran menggunakan instrumen Spence Children Anxiety Scale (SCAS)
menunjukkan adanya penurunan kecemasan yang konsisten pada kedua responden.
Perbandingan antara responden An. D dan An. A dalam pelaksanaan terapi bermain
boneka tangan menunjukkan bahwa keduanya mengalami penurunan tingkat
kecemasan secara signifikan selama tiga hari intervensi, meskipun dengan pola
penurunan yang sedikit berbeda. Pada hari pertama, baik An. D maupun An. A sama-
sama mengalami penurunan skor kecemasan sebesar 9 poin. Namun, pada hari kedua,
An. D menunjukkan penurunan yang lebih besar yaitu 11 poin (dari 34 menjadi 23),
sedangkan An. A hanya mengalami penurunan sebesar 8 poin (dari 36 menjadi 28). Di
hari ketiga, keduanya kembali mengalami penurunan yang sama yaitu 5 poin, yang
membawa skor An. D menjadi 18 dan An. A menjadi 23. Data ini menunjukkan bahwa
An. D memberikan respons yang lebih cepat dan signifikan terhadap intervensi
dibandingkan An. A, khususnya pada hari kedua pelaksanaan terapi. Hal tersebut dapat
terjadi kaarena An. D memiliki keterbukaan dan keterlibatan yang lebih tinggi saat sesi
terapi bermain boneka tangan berlangsung, ditandai dengan partisipasi aktif, kontak
mata yang baik, serta respons verbal dan non-verbal yang menunjukkan kenyamanan
dan antusiasme terhadap kegiatan terapi bermain boneka tangan yang diberikan.
Selain itu, dukungan emosional dari orang tua An. D yang lebih konsisten selama masa
perawatan juga turut berperan penting dalam mempercepat adaptasi dan penurunan
kecemasan hospitalisasi pada An. D.

Hasil ini didukung oleh beberapa literatur terkini. Penelitian oleh Dwi et al, (2021)
menyebutkan bahwa terapi bermain boneka tangan efektif dalam menurunkan
kecemasan pada anak yang dirawat di rumah sakit setelah dua sesi terapi. Sementara
itu, tinjauan sistematis oleh Putri Sari Dewi et al, (2023) juga menegaskan bahwa
intervensi bermain boneka tangan terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan pada
anak usia 3 hingga 19 tahun selama masa hospitalisasi. Selain itu, Suprapti & Tri,
(2023) menunjukkan bahwa pertunjukan boneka dapat membantu menurunkan
kecemasan dan nyeri anak selama prosedur medis seperti sunat. Berdasarkan temuan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terapi bermain boneka tangan merupakan metode
intervensi non-farmakologis yang efektif dalam membantu anak mengelola kecemasan,
dengan hasil yang dapat bervariasi tergantung pada karakteristik individu masing-
masing anak.

Hasil ini selaras dengan temuan dari berbagai penelitian sebelumnya yang
mendukung efektivitas terapi bermain dalam menurunkan kecemasan anak selama
menjalani prosedur medis. Dewi et al, (2020); Safitri (2025); dan Saputra et al, (2024)
menekankan bahwa terapi bermain mampu meningkatkan kemampuan anak dalam
mengatasi kecemasan dengan cara mengalihkan perhatian serta menstimulasi respons
emosional yang lebih positif. Selain itu, Sulpat et al, (2022) mengungkapkan bahwa
penggunaan boneka tangan sebagai media interaktif dapat mengurangi rasa takut dan
stres yang dialami anak saat menjalani perawatan di rumah sakit.
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Lebih lanjut, Made et al, (2022) menyatakan bahwa terapi bermain tidak hanya
mengurangi kecemasan, tetapi juga berperan dalam membantu anak mengembangkan
keterampilan koping dalam menghadapi situasi yang menekan di rumah sakit. Ginanjar
etal, (2022) turut mendukung temuan ini dengan menegaskan bahwa bermain boneka
tangan secara signifikan dapat menurunkan kecemasan melalui peningkatan interaksi
positif serta rasa percaya diri anak selama prosedur medis berlangsung.

Selain itu, penelitian dari Dwi et al, (2021); Semerci & Kostak, (2021)
menunjukkan bahwa permainan yang bersifat interaktif efektif dalam mengurangi
kecemasan selama rawat inap serta membantu anak beradaptasi lebih baik dengan
lingkungan rumah sakit. Pendekatan interaktif seperti terapi bermain boneka tangan
dinilai mampu memperbaiki regulasi emosi anak dengan mengubah persepsi mereka
terhadap situasi medis menjadi lebih menyenangkan dan aman, sebagaimana diungkap
oleh Aminimanesh et al, (2019).

Temuan dalam penelitian ini menguatkan bukti bahwa terapi bermain boneka
tangan merupakan metode yang efektif dalam menurunkan kecemasan anak,
khususnya selama masa rawat inap. Penurunan kecemasan yang lebih besar pada An.
D dibandingkan An. A menunjukkan bahwa karakteristik individu turut memengaruhi
efektivitas terapi. Hal ini sejalan dengan pendapat Nursanaa & Ady, (2020) yang
menekankan bahwa pendekatan bermain interaktif dapat membantu anak merespon
situasi medis secara lebih positif dan menyenangkan, tergantung pada kesiapan serta
karakter anak.

Efektivitas terapi bermain boneka tangan juga diperkuat oleh temuan Daro et al,
(2021), yang menyatakan bahwa penggunaan alat peraga dalam terapi dapat
meningkatkan keberanian anak menghadapi tindakan medis. Suparno etal, (2023)pun
menemukan bahwa anak-anak yang mengikuti terapi bermain terstruktur
menunjukkan penurunan kecemasan yang lebih signifikan dibandingkan anak-anak
yang tidak menerima intervensi serupa. Selain itu, Ginanjar et al, (2022) kembali
menegaskan bahwa boneka tangan berperan sebagai media pengalihan perhatian yang
aman dan menyenangkan, serta mendukung anak dalam membangun keterampilan
mengatasi kecemasan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa terapi
bermain boneka tangan merupakan pendekatan efektif dalam mengatasi kecemasan
anak selama menjalani perawatan medis. Meski demikian, efektivitas terapi ini dapat
berbeda-beda tergantung pada kondisi dan karakteristik tiap anak. Oleh karena itu,
tenaga kesehatan perlu mempertimbangkan pendekatan yang bersifat individual dan
holistik agar intervensi yang diberikan dapat memberikan hasil yang optimal bagi
masing-masing pasien anak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai terapi bermain boneka tangan dalam
menurunkan tingkat kecemasan anak prasekolah di RSUD Dr. Moewardi Surakarta,
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat kecemasan anak sebelum dilakukan penerapan terapi bermain boneka
tangan di RSUD Dr. Moewardi menunjukkan kategori kecemasan sedang pada kedua
klien, yaitu An. D dengan skor SCAS 43 dan An. A dengan skor SCAS 45.
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2. Setelah dilakukan penerapan terapi bermain boneka tangan, tingkat kecemasan
kedua klien menurun ke kategori kecemasan rendah, dengan skor akhir An. D sebesar
18 dan An. A sebesar 23.

3. Perkembangan tingkat kecemasan anak menunjukkan penurunan secara bertahap
setiap hari selama tiga hari intervensi, baik pada An. D maupun An. A.

4. Perbandingan hasil akhir antara kedua klien menunjukkan bahwa An. D mengalami
penurunan skor kecemasan lebih besar dibandingkan An. A, yaitu penurunan sebesar
25 poin (dari 43 ke 18) pada An. D, dan 22 poin (dari 45 ke 23) pada An. A.
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